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Scheduling is the process of organizing,
set timing, and selecting the use of
resources to produce the expected output
in the expected time. This study aims to
develop a work shift schedule that is in

accordance with the abilities of existing
mentors by  generating  automatic
schedules quickly. In order to be useful in
obtaining a supervisory shift scheduling
model, optimizing work shift scheduling to
be on time, and reducing schedule
conflicts in the distribution of work shift
schedules, the supervisor work shift
scheduling  model genetic
algorithm. The genetic algorithm itself is

uses a

an algorithm that can be used to produce
scheduling results according to the
existing input. The final vresult of
implementing the genetic algorithm in
scheduling work shifts at the Antonius
Child  Faith  Development
(mentors) was obtained from Kromosom
which had the best fitness value.
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Keyword:  Shift,  Schedule, Genetic

Algorithm.
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Penjadwalan  adalah  proses dalam
pengorganisasian, penentuan waktu, dan
pemilihan penggunaan sumber daya agar
menghasilkan keluaran yang diharapkan
dan dalam waktu yang di harapkan juga.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
jadwal shift kerja yang sesuai dengan
kemampuan para mentor yang ada
dengan meng-generate otomatis jadwal
dengan cepat sehingga dapat bermanfaat
dalam memperoleh model penjadwalan
shift pembina, mengoptimalkan
penjadwalan shift kerja sehingga tepat
waktu dan mengurangi bentrok jadwal
dalam pembagian jadwal shift kerja.

Adapun model penjadwalan shift kerja

pembina ini menggunakan algoritma
genetika. Algoritma genetika sendiri
merupakan  algoritma  yang  dapat

digunakan untuk meng-generate hasil
penjadwalan sesuai dengan input-an yang
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ada. Hasil akhir dari implementasi
algoritma genetika dalam penjadwalan
shift kerja di pembina Bina Iman Anak
Antonius ini diperoleh dari kromosom

yang memiliki nilai fitness terbaik.

Kata kunci: Shift, Penjadwalan, Algoritma
Genetika.

I. Pendahuluan

Berkembangnya teknologi pada era
globalisasi ini telah memberi pengaruh
besar dalam dunia kerja, terutama pada
penggunaan dan efisiensi sistem yang telah
ada sebelumnya. Selain itu fasilitas-fasilitas
yang memadai dan mendukung pekerjaan
sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan dan pengembangan. Salah
satunya adalah penggunaan aplikasi yang
mampu membantu proses penyusunan
jadwal pembina. Aplikasi ini dapat menjadi
salah satu contoh aplikasi  yang
mempermudah  pekerjaan dalam  hal
pengolahan data, juga efektif dan efisien
dalam proses kinerjanya.

Bina Iman Antonius adalah sebuah
komunitas untuk membantu anak-anak
sekolah minggu dan panti asuhan dalam hal
pembelajaran. Kegiatan ini mempunyai tiga
shift yang beroperasi pada hari Sabtu dan
Minggu serta memiliki tiga belas orang
pembina dengan lokasi ruang yang berbeda-
beda.

Penyusunan jadwal pembina ini tidak
semudah menyusun jadwal untuk karyawan
karena aspek-aspek yang mempengaruhi
penyusunan jadwal pembina ini lebih
banyak dan kompleks. Aspek-aspek
tersebut, antara lain jumlah hari, jumlah
shift perhari, jumlah shift pembina dalam
satu bulan, kualitas kerja pembina, dan
jadwal sebelumnya. Setiap aspek yang
disebutkan tidak jarang menjadi masalah

http://lib.mercubuana.ac.id
Menteng

dalam penyusunan jadwal. Contoh masalah
yang dihadapi adalah dari aspek jumlah
shift pembina adalah seorang pembina
mempunyai jumlah shift yang kurang atau
lebih dari jumlah shift yang telah ditentukan
sebelumnya.

Proses penjadwalan pembina Bina
Antonius selama ini  masih
menggunakan sistem manual. Para pembina
mengumpulkan permohonan jadwal tertulis
kemudian direkap dan disusun sesuai
dengan kriteria atau syarat yang berlaku.

Iman

Proses penyusunannya masih
menggunakan software Microsoft Excel
untuk  mengolah data dan tidak

menggunakan kaidah komputasi. Proses
penjadwalan dengan sistem manual tersebut
dapat saja dilakukan, hanya saja cenderung
akan menimbulkan masalah. Masalah yang
paling rentan timbul terletak pada
ketelitian, yaitu hasil yang Kkurang
maksimal dari segi waktu juga kurang
efisien karena memerlukan waktu yang
panjang.

Untuk mengatasi hal itu dibuatlah
sebuah perangkat lunak, yaitu sistem
penjadwalan khusus pembina. Sistem akan
menerima input-an dari semua aspek yang
berhubungan dengan penyusunan jadwal,
kemudian mengindentifikasi dan
memecahkan masalah dengan algoritma
genetika. [1]

Algoritma genetika adalah algoritma
komputasi yang terinspirasi dari teori
evolusi Darwin yang mengatakan anggota
dari spesies yang lemah lambat laun akan
mengalami kepunahan, sedangkan anggota
dari spesies yang kuat akan tetap dapat
bertahan hidup dan berkembang biak untuk
kelangsungan hidup spesies tersebut. [2]

Berdasarkan hal di atas, peneliti
tertarik untuk membuat sistem penjadwalan
dengan menggunakan algoritma genetika
dan diharapkan kehadiran sistem ini akan
menghasilkan solusi penjadwalan pembina
dengan cepat dan hasil terbaik.
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II. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bina

Iman Gereja St. Antonius Padua Bidaracina
Jakarta. Berikut ini adalah beberapa tahap
yang dilakukan peneliti, antara lain:

1.

Mengindentifikasi Masalah
Tahapan ini bertujuan untuk
menjaga konsistensi dari penelitian
sehingga penelitian yang dilakukan
lebih terarah dan tujuan yang
diharapkan dapat tercapai. Tahapan
identifikasi masalah dimulai dengan
memperhatikan dan  mempelajari
susunan jadwal pembina yang awalnya
dibuat secara manual.
Menganalisa Masalah
Dalam melakukan analisa
masalah, peneliti melakukan beberapa
cara. Salah satunya adalah analisa
deskriptif. Dengan menggunakan
metode ini, data yang telah diperoleh
dikumpulkan,
dikelompokkan, dan

disusun,
dianalisa
sehingga dapat memperoleh gambaran
masalah yang ada secara jelas. Lalu
akhirnya bisa ditarik dan mendapatkan
solusi untuk menyelesaikan masalah.
Menentukan Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah
yang telah didapat sebelumnya, maka
tahapan penentuan tujuan dibutuhkan
untuk memperjelas kerangka apa saja
yang dibutuhkan dalam proses
pengerjaan penelitian ini. Ditahap ini,
peneliti dapat menentukan bagaimana
merancang dan mengimplementasikan
metode algoritma
memudahkan

genetika  yang
proses  penyusunan
jadwal pembina.
Mempelajari Literatur
Melalui  studi teori literatur
tentang algoritma genetika, khususnya
dalam penggunaan algoritma genetika

dalam penyusunan jadwal.

http://lib.mercubuana.ac.id
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Mengumpulkan Data

Data pada  penelitian  ini
dikumpulkan dari situs-situs yang
berhubungan  dengan  algoritma
genetika serta dari buku jadwal
pembina yang ada.
Mengolah Data dengan Algoritma
Genetika

Dari hasil pengumpulan data
selanjutnya dilakukan analisis untuk
membuat susunan rancangan program
untuk digunakan dalam algoritma
genetika yang akan diolah menjadi
jadwal pembina.
Merancang Sistem

Pada tahap ini, program akan
dirancang  menggunakan  bahasa
pemrograman JavaScript. Pada kasus
ini peneliti menggunakan juga library
JavaScript, yakni React JS. Tujuan
dari tahap ini adalah  untuk
mendapatkan model perangkat lunak.
Model perangkat lunak yang telah jadi
akan di uji coba sebelum akhirnya
diimplementasikan.
Mengimplementasikan Sistem

Sistem penjadwalan yang
dikembangkan  diimplementasikan.
Karena itu, untuk merancang sistem
penjadwalan ini  dibutuhkan tiga
komponen yang wajib dipenuhi, yaitu:
a. Hardware (perangkat keras)

Hardware adalah sejumlah

perangkat yang terlihat secara

fisik yang diperlukan untuk

menyimpan dan pengolahan data

pada sistem penjadwalan ini. [3]

Adapun

digunakan untuk membangun

sistem ini adalah:

a) Laptop HP Intel i3.

b) Hard disk 500gb RAM 8gb.
b. Software (perangkat lunak)

Software merupakan
program komputer yang terdiri
dari instruksi-instruksi pada saat

hardware yang
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perangkat
Dalam

mengoperasikan

komputer.[4]

pembangunan sistem ini, peneliti

menggunakan beberapa sofiware

antara lain:

a) Microsoft
Code.

b)  Google Chrome.

c) Sistem Operasi Windows 10.

d) Tools pemrograman, yaitu

Visual  Studio

Node JS.

e) Library JavaScript, yaitu
React JS.

f) Sistem  database  yang

digunakan, yaitu Graphgql.
¢.  Brainware
adalah  pihak
yang terlibat dalam pembangunan
sistem penjadwalan. Artinya,
yang merupakan  brainware
dalam penelitian ini adalah para
pembina. Mereka adalah pihak
pengelola yang memasukkan data
ke sistem penjadwalan ini.
9. Menguji Hasil
Pengujian hasil
penjadwalan ini diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograman
JavaScript.  Pengujian  dilakukan
dengan membandingkan hasil yang

Brainware

dari sistem

diperoleh pada tahap implementasi
sistem yang dibuat.
10. Mengevaluasi Sistem

Setelah sistem diterapkan maka
tahap terakhir dari pengembangan
sistem adalah mengevaluasi kebutuhan
dari sistem yang sedang berjalan agar
sistem yang dibuat dapat berguna dan

sesuai  dengan  kebutuhan para
pengguna.
III. Hasil dan Pembahasan
Dalam perancangan sistem
penjadwalan  menggunakan  algoritma

genetika, tahap awal yang dilakukan adalah

http://lib.mercubuana.ac.id
Menteng

membangkitkan populasi awal, menentukan
batasan penjadwalan, merepresentasikan
nilai  kromosom, melakukan seleksi
menggunakan nilai fitness yang ada,
melakukan seleksi crossover dan mutasi
hingga mencapai kondisi selesai. Alur
algoritma genetika ditunjukkan pada
Gambar 1.
Gambar 1
Alur Algoritma Genetika

1. Populasi Awal
Populasi
dibangkitkan secara acak untuk
mendapatkan pembina pada setiap
shift dan hari tertentu. Pengkodean

awal kromosom

yang digunakan dalam pembentukan
kromosom ini adalah pengkodean nilai
[5], dimana nilai yang di enkodekan
[6] langsung merupakan representasi
dari  masalah. Dalam masalah
penjadwalan pembina ini pembina
menjadi populasi dalam kromosom.
Maka data pembina akan di enkodekan
[6] menggunakan data real.

Gambar 2
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Pemodelan Kromosom

Pemodelan kromosom diilustrasikan
seperti Gambar 2. Setiap gen kromosom
ditempati satu shift di mana 1-3 merupakan
kode shift, yang dapat diartikan:

Kotak ke-n = [hari;pembina;shift|

Kromosom akan dibangkitkan secara
acak, untuk populasi awal dibangkitkan 10
kromosom. Kromosom yang dibangkitkan
oleh hari, shift, dan pembina.

Kromosom atau kumpulan dari
beberapa gen mempunyai panjang 24 yang

diperoleh dari:

Shift * Hari
= 3*8

24
Jadi, jumlah gen untuk sebuah kromosom
adalah 24.

Kromosom

Tar_| stv

arm_| stV
| nec
® | sy

2
7ar_| wa

ik [ ey |
13| war
Mic | wac

AfR | wemw |srv | wem | aem [ vac | svv | wew | say | sap [ v
%7M | wec | afk | jar | 7ak | 7ak | wmm | wom | 7ar | wmm | sec
STy | wew | mve | gag | wec | avm | sty | sty | sar | Fag | gaE
AfR | 7ac | sty | wmw | gac | @k | wic | aem | sar [ wic | arm
wic | aem [ svv | vae | mec [ dem | svv | wmw | wic [stv | wmw

7ik | 7ak | wmm | wom | e | 7ak | mom | sty | mek | ake | 7aE
Nic | gak | mwe | @k | gag | wec | aem | wec | sty | sar | wwwm
L AFE Ty Tz lzap T7ac [ pmu ey | g [op ZAL
Fat | vac | wmw | qap | mec | sap | var [ svv | pac | xic | scm
7A7 | var | arm | yaE | mwk | wec | sac | wec | var | mre | var

2. Pencarian Nilai Fitness

Nilai fitness [2] merupakan
penentuan untuk baik atau buruknya
kromosom yang diperoleh dan
pelanggaran terhadap aturan yang
ditentukan. Semakin kecil nilai fitness
suatu kromosom, semakin baik. Dalam
kasus ini  nilai kromosom dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Nilai Fitness ¢ = Total Nilai Fitness /
Nilai Fitness

http://lib.mercubuana.ac.id
Menteng

HARI1 HARI?Z HARI 31

ISE ‘ PCL ‘ ABL .TAP‘ sn" HNK| .. I-L\'K.‘ AFR‘ STY

81 82 3 51 2 83 51 82 83
Keterangan :

Eromosom | Nilai fitness | Nilai Fitness®
Kromdsom 1 120 B33
Eromozom 2 124 8.06
Kromozsom 3 110 0,09
Eromozom 4 a9 14,49
KEromozsom 3 98 10,20
Eromozom 6 73 1333
Kromogom 7 100 10
Eromozom 3 104 962
Eromozom 9 83 11.76
Eromozom 10 113 3,70

103,59
Nilai Nilai fitness setelah
Fitness* dikonversi
S Nilai dari tia
Nilai Fitness = p

kromosom

Total Nilai  Total nilai fitness

Fitness semua kromosom

3. Aturan Penjadwalan Pembina
Sebagai contoh dari  hasil
pencarian nilai fitness 10 kromosom,
didapat total nilai fitness dan hasil
konversi nilai fitness tiap kromosom

yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1
NO | ATURAN | PELANGGARAN

1 | Satu Fitness = + 1, jika
pembina ada satu pembina
tidak dapat | yang mempunyai
mempunyai | dua shift dalam
lebih  dari | hari yang sama.
satu shift
dalam satu
hari  yang
sama.

2 | Dua Fitness = + 1, jika
pembina ada dua pembina
yang sama | yang sama sama
sama mempunyai
mempunyai | kualitas = 1 berada
kualitas = 1 | salam shift yang
tidak boleh | sama dalam satu
dalam satu | hari.
shift
berurutan.

3 | Pembina Fitness = + 1, jika
yang ada pembina yang
mempunyai | berada pada shift
shift terakhir | terakhir dan
dalam satu | menempati  shift
hari  tidak | pertama pada hari
dapat berikutnya.
mempunyai
shift pertama
di hari
berikutnya.

4 | Jumlah shift | Fitness =+ 1, jika
tiap pembina | shift pembina
dalam satu | dalam satu bulan <
bulan = 8-10 | 8 dan > 10.
shift.

4. Seleksi Kromosom

Seleksi kromosom adalah proses
mencari kromosom dalam populasi
untuk dipilih menjadi induk. Dalam
masalah penjadwalan pembina ini

http://lib.mercubuana.ac.id
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seleksi dilakukan dengan Roulette
Wheel. [T]

Dari total nilai fitness dalam
populasi yang diperoleh sebelumnya,
dicari  probalitas  masing-masing
individu. Probabilitas dari setiap
kromosom dapat dirumuskan sebagai
berikut:

P=(t/s)* 100
Keterangan:
P = Probabilitas tiap kromosom

t = Total nilai fitmess tiap
kromosom

s = Total nilai fitness semua
kromosom

Dari total fitness tiap kromosom,
dicari probabilitas masing-masing
individu :

Probabilitas Kromosom I = Nilai
Fitness’ I — Total Nilai Fitness’ 1
Probabilitas kromosom 1 = (8,33 /
103,59) * 100 = 8,04

Probabilitas kromosom 2 = (8,06 /
103,59) * 100 ="7,79

Probabilitas kromosom 3 = (9,09 /
103,59) * 100 = 8,78

Probabilitas kromosom 4 = (14,49 /
103,59) * 100 = 13,99

Probabilitas kromosom 5 = (10,20 /
103,59) * 100 = 9,85

Probabilitas kromosom 6 = (13,33 /
103,59) * 100 = 12,87

Probabilitas kromosom 7 = (10 /
103,59) * 100 = 9,65

Probabilitas kromosom 8 = (9,62 /
103,59) * 100 = 9,28

Probabilitas kromosom 9 = (11,76 /
103,59) * 100=11,36

Probabilitas kromosom 10 = (8,70 /
103,59) * 100 = 8,39

Didapat
kromosom yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

probabilitas tiap
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Tabel 2
KEromosom Probabilitas (%)
Kromosom 1 304
Eromosom 2 7,79
Kromosom 3 372
Kromosom 4 13,90
KEromosom 3 085
Eromosom 6 12,87
Eromosom 7 0.63
Kromosom 8 028
KEromosom 2 1136
Eromoszom 10 339

Proses Reproduksi

Proses reproduksi bertujuan untuk
mendapatkan kromosom baru yang
lebih baik dari kromosom induknya.
Proses ini menggunakan operasi
persilangan atau crossover dan operasi
mutasi. Crossover [5] dilakukan setiap
kali iterasi. Akan tetapi, jika pada
suatu iterasi akan dilakukan proses
mutasi, maka proses crossover tidak
dilakukan. Mutasi [5] dilakukan sesuai
dengan masukan besar probabilitas
mutasi, dengan probabilitas mutasi
akan dicari kapan dan berapa kali
proses mutasi dilakukan. Untuk
mencari berapa kali proses mutasi
dilakukan dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Jumlah Mutasi = (Probablitas
Mutasi / 100) * Jumlah Iterasi

Sedangkan untuk mencari kapan
mutasi dilakukan atau pada kelipatan
iterasi berapa proses mutasi dilakukan
dapat dirumuskan sebagai berikut :
Iterasi Mutasi = Jumlah Iterasi /
Jumlah Mutasi

Operasi persilangan adalah proses
menggabungakan dua kromosom yang
telah terpilih sebagai indukan untuk
menghasilkan dua individu baru.
Dalam masalah penjadwalan ini ada
dua jenis crossover yang akan
digunakan, yaitu crossover 2 titik dan
crossover 4 titik, seperti halnya
gambar di bawah ini:
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Gambar Induk 1
Crossover 2 Titik dari Kromosom 8

Gambar Induk 2
Crossover 2 Titik dari Kromosom 5

Gambar Kromosom Baru
ari Crossover 2 Titik Offspring 1

Gambar Kromosom Baru
dari Crossover 2 Titik Offspring 2
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Gambar Kromosom Baru
dari Crossover 4 Titik Offspring 1

Gambar Kromosom Baru
dari Crossover 4 Titik Offspring 2

Operasi mutasi merupakan proses
mengubah satu bagian kromosom
(gen) dari sebuah kromosom yang
terpilih  untuk menghasilkan satu
individu baru. Dalam masalah
penjadwalan  ini, mutasi yang
digunakan adalah mutasi satu titik
dengan proses yang diilustrasikan pada
gambar di bawah ini:

Gambar Data Awal Kromosom
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Gambar Hasil Mutasi Kromosom

Update Generasi
Update kromosom adalah
memperbaharui  kromosom  yang

dilakukan setelah proses reproduksi.
Proses ini  dilakukan  dengan
membuang kromosom terburuk dan
mengganti kromosom tersebut dengan
offspring hasil perkawinan silang
maupun mutasi, dengan catatan
kromosom baru hasil reproduksi
tersebut lebih baik dari kromosom
terburuk dari populasi sebelumnya.

Kondisi Berhenti
Proses reproduksi akan dilakukan

secara berulang-ulang, namun proses

bisa berhenti jika:

a) Offspring atau kromosom baru
hasil reproduksi mempunyai nilai
optimal nilai fitness, yaitu 0.

b) Proses reproduksi sudah
dilakukan sebanyak jumlah iterasi
yang ditentukan.

Selebihnya proses reproduksi
terus  dilakukan,  masing-masing
offspring akan melakukan seleksi,
begitu terus dilakukan hingga kriteria
terpenuhi.  Proses reproduksi ini
nantinya akan menghasilkan
kromosom terbaik sebagai hasil akhir.
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Kesimpulan
Algoritma genetika dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan

penjadwalan pembina dengan sifat syarat
sebagai berikut: Semakin banyak aturan
yang digunakan untuk mencari nilai fitness,
maka semakin sedikit juga kemungkinan
mendapatkan nilai fitness terbaik. Untuk
mendapatkan nilai fitness yang lebih baik
dibutuhkan iterasi yang lebih banyak jenis
crossover dan probabilitas mutasi yang
digunakan juga tidak memberi jaminan
mendapatkan hasil yang lebih baik.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul di atas

dengan judul “Implementasi Algoritma Genetika Bentrokan Jadwal Tugas

Komunitas di Bina Iman Anak Antonius”. Kertas kerja berisi semua material hasil

penelitian Tugas Akhir yang tidak dimuat atau sertakan diartikel jurnal. Di dalam

kertas kerja ini disajikan: Pendahuluan, literatur review, analisis dan perancangan,

source code, dataset yang digunakan, tahapan eksperimen, dan hasil eksperimen

secara keseluruhan.

1.

BAB I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal yang
menjadi landasan dalam penelitian ini.

BAB II menjelaskan mengenai analisis dan perancangan pada penelitian ini.
BAB III menjelaskan mengenai source code yang digunakan pada penelitian
ini.

BAB IV menjelaskan mengenai dataset yang digunakan pada penelitian ini.
BAB V memuat tahapan eksperimen yang dilakukan untuk dapat
menyelesaikan penelitian ini.

BAB VI merupakan bagian terakhir dari kertas kerja ini yang menjelaskan hasil

keseluruhan dari eksperimen yang telah dilakukan.
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